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Abstrak 

Penelitian dilaksanakan guna menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa pada gaya belajar 

auditorial. Metode penelitian yang dipakai adalah kualitatif karena berisi uraian kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang lalu tinggi Penelitian melibatkan 35 

siswa kelas IV. Data didapat melalui tes kemampuan berpikir kreatif yang telah disusun dan non 

tes berbentuk angket untuk menggolongkan jenis gaya belajar. Hasil penelitian memperlihatkan 

siswa berkemampuan berpikir kreatif tinggi gaya belajar auditorial rendah hampir memenuhi 

indikator keluwesan; siswa bergaya belajar auditorial kemampuan berpikir kreatif sedang 

memenuhi indikator kelancaran serta keterincian; kemudian siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif tinggi gaya belajar auditorial memenuhi indikator keluwesan dan hampir memenuhi 

kelancaran. 

Kata kunci: Auditorial, gaya belajar, kemampuan berpikir kreatif, matematis 
  

 

PENDAHULUAN  

Inti dari matematika yakni berpikir kreatif  

sehingga jika sesorang mempunyai kemampuan 

berpikir kreatif mampu menyesuaikan dengan 

cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) serta menciptakan peluang baru 

(Yazgan-Sag & Emre-Akdogan, 2016). Matematika 

diartikan sebagai mata pelajaran wajib yang harus 

diajarkan mulai Sekolah Dasar (SD) dan tingkat 

selanjutnya dikarenakan mampu memfasilitasi siswa 

dalam meningkatkan logika, analisis, rinci, kritis, 
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pemikiran berbeda dari yang lain serta komunikasi 

(Guntur et al., 2023). Matematika mengajarkan 

melihat segala sesuatu dari arah berbeda sehingga 

membudayakan cara berpikir sistematis (Rahman et 

al., 2023). Astuti et al. (2023) dan Ginting et al. ( 

2023) menjabarkan jika matematika memfasilitasi 

siswa dalam mencari penyelesaian masalah dengan 

runtut dengan menjabarkan korelasi cara berpikir 

bersifat original. Dirangkum bahwa matematika 

ialah mata pelajaran dari tingkat SD memfasilitasi 

siswa untuk beradaptasi akan perubahan IPTEK 

sehingga membuat terobosan baru dengan memupuk 

kelogisan dalam berpikir, penjabaran, detail, kritis 

lalu berpikir kreatif. Gagasan mendapatkan 

alternatif pemecahan masalah merupakan salah 

indikator kemampuan berpikir kreatif.  

Kemampuan berpikir kreatif dijabarkan sebagai 

langkah memperoleh solusi menggunakan cara tidak 

umum dimana belum pernah tercetus oleh 

pemikiran orang lain (Astuti, Tembang, Budi 

Waluya, Asikin, et al., 2023). Astuti, Wong Lieung, 

et al. (2023) dan Nuha et al. (2018) mendefinisikan 

berpikir kreatif dengan cara perpikir memperoleh 

jalan keluar lebih gampang, tidak lazim, adanya 

kelancaran berpikir, fleksibel dan disertai penjelasan 

runtut. Kemampuan berpikir kreatif menanamkan 

juga mengembangkan cara penyelesaian masalah 

secara gampang serta adaptif karena sifatnya asli 

(Maftukhah et al., 2017). Keterlibatan pemikiran 

secara induktif juga deduktir serta pendekatan baru 

mencari solusi diperlukan dalam berpikir kreatif 

(Wechsler et al., 2018).  Ketika seseorang memiliki 

kemampuan berpikir kreatif maka dapat 

mendapatkan kebaharuan di segi pengetahuan, 

strategi serta cara memahami juga menyelesaikan 

masalah (Wahyudi et al., 2020). Berdasarkan 

refrensi, penulis menyimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kreatif ialah cara menyelesaikan masalah 

terlihat adanya solusi mudah, adaptif, tidak umum, 

bersifat lancar, rinci diiringi penemuan pengetahuan 

baru lalu kebaharuan pendekatan. Aspek 

kemampuan berpikir kreatif dapat diukur 

menggunakan indikator berpikir kreatif.  

Astuti et al. (2020) dan Purwanti et al. ( 2019) 

menjabarkan adanya empat indikator kemampuan 

berpikir kreatif meliputi kelancaran sebagai 

banyaknya gagasan yang dihasilkan relevan juga 

lancar; keluwesan memiliki makna perbedaan sudut 

pandang menghasilkan jawaban; keaslian diartikan 

sebagai penciptaan solusi tidak umum; serta 

elaborasi ditengarai dengan perluasan gagasan yang 

diungkapkan secara detail. Ernawati et al. (2019), 

Megawan & Istiyono (2019), Sugiyanto et al. (2018) 

dan Trisnayanti et al. (2020) meneliti kemampuan 

berpikir kreatif memakai empat aspek yakni 

kelancaran, keluwesan, keaslian lalu keterincian 

sehingga merujuk terhadap penelitian sebelumnya 

peneliti juga memakai indikator yang sama dalam 

analisisnya seperti yang telah dilaksanakan oleh 

(Suherman & Vidákovich, 2022). Berpikir kreatif 

tidak serta merta tumbuh, namun dalam bangku 

sekolah diperlukan peran guru untuk 

mengembangkan sejak dini (Astuti, Ginting, 

Jumiarsih, et al., 2023). Cara yang bisa dilakukan 

guru yakni kreatif dalam memahami dan 

memberikan stimulus saat Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) berlangsung dikarenakan cara 

setiap siswa menangkap penjelasan guru berbeda 

(Astuti, Ginting, Mahuze, et al., 2023). Cara 

menyerap informasi tergantung gaya belajar setiap 

individu.  

Gaya belajar dimaknai dengan kecenderungan 

seseorang menggunakai cara gampang untuk 

menangkap, mengelola serta mengolah informasi 

(Pratiwi et al., 2022). Ketika siswa bisa mengetahui 

gaya belajar, maka akan belajar mengenali kekuatan 

terlihat saat siswa mampu memilih cara belajar yang 

tepat, cepat lalu efisien. Ketika KBM didapati 

beberapa siswa dijelaskan bisa langsung mengerti, 

ada pula siswa yang bisa cepat ingat ketika guru 

mengaitkan materi dengan lagu, namun ada juga 

membaca saja sudah paham. Guru mesti paham 

mengenai gaya belajar siswa, salah satunya gaya 

belajar auditorial.  

Gaya belajar auditorial didefinisikan sebagai cara 

menangkap informasi mengandalkan indera 

pendengaran (Putri & Suryati, 2020; Suryono et al., 

2021). Tipe pembelajaran yang disukai anak 

bergaya belajar auditorial yakni mendengarkan 

penjelasan guru yang direkam dalam bentuk audio 

dan bisa didengarkan kembali; lebih menyukai 

proses pembelajaran pembelajaran menggunakan 

diskusi; membaca dengan bersuara; membisikkan 

informasi ke teman dan melanjutkan pesan (pesan 
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berantai) juga penggunaan ritme music seperti 

penggunaan lagu saat menyampaikan materi. Hal 

positif saat siswa mempunyai gaya belajar auditorial 

ialah baik sebagai pendengar juga piawai saat 

presentasi/ mengemukakan pendapat (Tri Saswandi, 

Ariana Oktavia, Deni Abdillah. M, Wahyu Wijayati, 

2023). Penelitian Ratnasari (2018) menunjukkan 

jika siswa auditorial membaca memakai suara keras 

dengan mengulangi penjelasan.  

Keterbaharuan dalam penelitian ini ialah 

menganalisis gaya belajar auditorial siswa dalam 

tiga tingkatan, yaitu tinggi, sedang lalu rendah. 

 

METODE 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 

dasar adanya penjabaran analisis kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, sedang juga rendah berupa 

deskripsi berbantu penggolongan pada penelitian 

yang dilakukan Astuti, Ginting, Mahuze, et al. 

(2023). Penelitian difokuskan pada siswa bergaya 

belajar auditorial.  Pelaksanaan penelitian di sebuah 

sekolah kelas IVA dimana terdapat  siswa 

dengan materi luas dan keliling bangun datar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan awal penelitian yaitu pengisian angket 

guna mengetahui jenis gaya belajar setiap anak 

(Astuti, Tembang, Waluya, & Asikin, 2023). 

Setelah itu, diberikan tes untuk mengukur 

kemmapuan berpikir matematis siswa dan dipilih 

siswa dengan jenis gaya belajar auditorial untuk 

dianalisis hasil tesnya. Pengelompokkan 

kemampuan berpikir kreatif dibedakan menjadi 

rendah, sedang serta tinggi.   Untuk rentang nilai 

kurang dari  masuk dalam kategori 

kemampuan berpikir kreatif rendah; rentang nilai 

 masuk kategori kemampuan 

berpikir kreatif sedang; lalu jika siswa mendapat 

nilai di atas  ikut kategori kemmapuan 

berpikir kreatif tinggi. Langkah berikutnya yakni 

mengambil 1 hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

siswa guna dianalisis menggunakan uraian singkat.  

Hasil tes siswa bergaya belajar auditorial dengan 

kemampuan berpikir kreatif rendah (AR) terlihat 

pada gambar 1. 
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Gambar 1. (a) Jawaban AR indikator kelancaran; 

(b) Jawaban AR indikator keluwesan; (c) Jawaban 

AR indikator keaslian; (d) Jawaban AR indikator 

keterincian 

AR mencoba mengerjakan soal mengukur indikator 

kelancaran dengan  menggabungkan 3 bangun datar 

yang berbeda menjadi bentuk bangun datar baru. 

Nampak pada 1 (a) jika AR menggambar 2 bangun 

datar baru. Akan tetapi tertulis segitiga sembarang 

dan segitiga sama kaki. Jika dilihat dari gambar 

serta ukuran, bentuk bangun datar tidak sesuai 

sehingga dikatakan AR belum memenuhi 

kelancaran. Selanjutnya, AR mengerjakan soal 

mengukur keluwesan. Soal yang diberikan yakni 

menghitung luas gabungan antara persegi, segitiga 

serta persegi panjang. Akan tetapi mengaju 1 (b), 
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AR menghitung luas persegi saja, namun dalam 

perhitungan kurang tepat. Seharusnya , 

bukan  Dikarenakan AR berusaha menghitung 1 

luas bangun datar dari 3 walaupun hasilnya tidak 

benar, maka disimpulkan AR hampir memenuhi 

keluwesan. Jawaban AR indikator keaslian diwakili 

1 (c). soal yang diberikan yakni menghitung tinggi 

penggaris berbentuk segitiga dengan alas  

Jika luas penggaris berbentuk segitiga sama dengan 

luas penggaris berbentuk persegi panjang dengan 

ukuran panjang  lalu lebar . Langkah 

pertama benar, yaitu menghitung luas persegi 

panjang. Langkah AR berikutnya salah. Nampaknya 

AR belum memahami perintah soal dengan baik. 

Sebaiknya setelah menghitung luas persegi panjang 

dilanjutkan dengan perhitungan tinggi penggaris 

segitiga yakni , maka didapat 

. Disimpulkan jika 

AR tidak memenuhi indikator keaslian kemampuan 

berpikir kreatif. Indikator kemampuan kreatif yang 

terakhir yaitu keterincian. Soal yang diberikan 

adalah kawat sepanjang  akan dibuat kerangka 

berbentuk segitiga sama sisi dengan sisi 

Siswa diminta mencari jumlah ukuran 

kerangka terbanyak serta menghitung kelebihan 

kawat. Merujuk jawaban AR pada 1 (d) terlihat jika 

belum memahami perintah soal serta penentuan 

langkah, maka jawaban yang didapat salah sehingga 

dikatakan AR tidak memenuhi indikator keterincian. 

Penelitian Sihani et al. (2022) menemukan apabila 

siswa bergaya belajar auditorial tidak memenuhi 

semua kriteria berpikir kreatif.  

Selanjutnya ialah analisis siswa bergaya belajar 

auditorial dengan kemmapuan berpikir kreatif 

sedang (AS). Jawaban soal tes terdapat di gambar 2.  
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Gambar 2. (a) Jawaban AS indikator kelancaran; 

(b) Jawaban AS indikator keluwesan; (c) Jawaban 

AS indikator keaslian; (d) Jawaban AS indikator 

keterincian 

Soal 1 (a) yang dikerjakan AS yakni menggambar  

bangun datar berbeda diikuti ukuran tidak sama. 

Terlihat jika AS mampu mengerjakan diikuti 

penjelasan perhitungan membuktikan apabila AS 

memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif 

pertama, yaitu kelancaran. Soal berikutnya 

mengukur keluwesan dimana ada kesalahan 

penggunaan konsep luas dan keliling. Berdasarkan 1 

(b), jawaban AS salah dikarenakan keliru dalam 

memahami penggunaan luas atau keliling sehingga 

AS tidak memenuhi keluwesan. Jawan AS 1 (c) 

guna mengetahui keaslian jawaban diberikan benar 

disertai pembuktian, maka AS memenuhi 

originality. Indikator keempat yaitu keterincian 

diwakili jawaban AS pada 1 (d). langkah awal yang 

dilakukan tepat, yakni mengkonversi panjang kawat 

dari satuan meter ke sentimeter. Tetapi langkah 

selanjutnya seharusnya menghitung keperluan 

kawat untuk  kerangka segitiga sama sisi, bukan 

membagi langsung. AS belum memahami dengan 
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baik perintah soal, oleh karena itu AS dikatakan 

hamper memenuhi keterincian. Winiarsih et al. 

(2021) meneliti siswa bergaya belajar auditorial bisa 

mengerjakan soal dengan lancar secara benar. 

Merujuk penelitian Musaidah et al. (2020) bahwa 

kelancaran dan keaslian dimiliki oleh siswa bergaya 

belajar auditorial.  

Subjek penelitian terakhir yaitu siswa bergaya 

belajar auditorial berkemampuan kreatif tinggi 

(AT). Jawaban soal termuat di gambar 3.  
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(d)  

Gambar 3. (a) Jawaban AT indikator kelancaran; 

(b) Jawaban AT indikator keluwesan; (c) Jawaban 

AT indikator keaslian; (d) Jawaban AT indikator 

keterincian 

1 (a) menunjukkan jawaban AT mengerjakan soal. 

AT mampu menggambar  bangun datar dengan 

pembuktian perhitungan, akan tetapi belum bisa 

memperkirakan ukuran alas serta tinggi segitiga 

sehingga luasnya yakni  Disimpulkan jika 

AT cukup memenuhi kelancaran. 1 (b) adalah 

jawaban AT untuk indikator keluwesan kemampuan 

berpikir kreatif matematis. AT mampu menghitung 

luas setiap bangun datar serta menjumlahkan 

dengan tepat. Dikatakan AT memenuhi keluwesan.  

Untuk indikator ketiga adalah originality, AT 

berusaha memperkirakan jumlah pohon manga tapi 

konsep yang dipaka salah sehingga jawaban tidak 

tepat. Maka AT tidak memenuhi keaslian. Indikator 

elaborasi terdapat pada 1 (d). AT tidak memahami 

soal yang diberikan, jawaban salah dan bisa ditarik 

kesimpulan tidak memenuhi keterincian.  

 

PENUTUP 

Simpulan 

Melihat tujuan pelaksanaan penelitian yakni 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif (tinggi, 

rendah juga sedang) pada siswa bergaya belajar 

auditorial dengan indikator kelancaran, keluwesan, 

keaslian serta keterincian. Siswa auditorial 

berkemampuan berpikir kreatif rendah belum 

memenuhi kelancaran, keaslian serta keterincian. 

Akan tetapi hampir luwes dalam memberikan 

jawaban. Siswa bergaya belajar auditorial berpikir 

kreatif sedang memenuhi 2 indikator yaitu 

kelancaran dan keterincian. Siswa kemampuan 

berpikir kreatif tinggi gaya belajar auditorial 

memenuhi keluwesan dan perlu teliti dalam 

menghasilkan jawaban untuk soal mengukur 

kelancaran. 

 

Saran 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya bisa 

menggunakan soal menguji kemampuan berpikir 

kreatif dengan materi lain. 
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